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Abstract 
The learning process is required to use a learning model that reinforces the scientific method in order to facilitate 
students in achieving various important skills one of which is critical thinking skills. Therefore, a learning device is 
required in accordance with the learning. This research was aimed to describe validity of science learning devices 
developed namely science learning device in junior high school guided inquiry base in trained students' critical thinking 
skills. This development research uses development phase by Plomp and Nieveen. Based on the results of research, 
learning devices have been valid so that it can be used in learning process. Keywords: validity, development research, 
learning device, inquiry. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggungjawab. Tujuan 
pendidikan nasional tersebut dapat diwujudkan 
melalui suatu profil kualifikasi kemampuan lulusan 
yang dituangkan dalam standar kompetensi lulusan. 
Standar kompetensi lulusan dalam Pasal 35 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 diartikan 
sebagai kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
peserta didik yang harus dicapai dari suatu satuan 
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. 

Kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan diperoleh melalui proses kegiatan 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran pada 
satuan pendidikan untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan di Indonesia memiliki sebuah 
standar pelaksanaan pembelajaran yang tertuang 
dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 
Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan 
menurut Permendikbud tersebut harus menekankan 
pada berbagai prinsip di antaranya dari peserta didik 

diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu, 
pembelajaran dengan pendekatan metode ilmiah, 
dan dari pendekatan tekstual menuju proses 
sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah. 
Penguatan penggunaan pendekatan ilmiah tersebut 
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran 
berbasis penyingkapan yaitu salah satunya dengan 
model pembelajaran inkuiri. Oleh karena itu, 
perangkat pembelajaran yang digunakan juga harus 
dibuat atau dikembangkan sesuai dengan prinsip 
dan model pembelajaran tersebut. 

Perangkat pembelajaran merupakan segala 
alat dan bahan yang digunakan guru untuk 
melakukan proses pembelajaran (Chodijah et al. 
2012). Perangkat pembelajaran dapat berupa 
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), bahan ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan 
evaluasi. Perangkat pembelajaran dapat 
dikembangkan dengan menyesuaikan beberapa hal, 
di antaranya materi pelajaran, tingkat sekolah, dan 
model pembelajaran yang digunakan, contohnya 
perangkat pembelajaran Fisika SMA dengan model 
inkuiri terbimbing (Al Amin et al. 2012), perangkat 
pembelajaran Sains Terpadu pada Mata Pelajaran 
IPA SMP (Aufiana et al.  2015), dan perangkat 
pembelajaran berbasis pendekatan Saintifik pada 
Mata Pelajaran Biologi (Sumiadi et al. 2015). 

Ilmu Pengetahuan Alam bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 
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fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan (Listyawati 
2012). IPA pada tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) terdiri dari berbagai materi, salah 
satunya yaitu Konsep Struktur Tumbuhan dan 
Pemanfaatannya dalam Teknologi. Konsep Struktur 
Tumbuhan dan Pemanfaatannya dalam Teknologi 
sebagaimana IPA pada umumnya sebaiknya 
diajarkan dengan berbagai perangkat/model 
pembelajaran yang sifatnya penemuan/ 
penyingkapan, di antaranya pernah diajarkan 
dengan modul berbasis Numbered Team in Guided 
Discovery (NTGD) (Purwanti et al. 2015), 
penggunaan model Discovery (Yusniawati et al., 
2015), dan inkuiri terbimbing (Rizal 2014). 

Model pembelajaran inkuiri adalah suatu model 
pembelajaran yang dikembangkan agar siswa 
menemukan dan menggunakan berbagai sumber 
informasi dan ide-ide untuk meningkatkan 
pemahaman mereka tentang masalah, topik, atau 
isu tertentu (Abidin 2014). Siswa dalam model ini 
tidak diberi tahu secara langsung mengenai konsep/ 
materi pembelajaran, tetapi siswalah yang harus 
aktif mencari dan menemukannya sendiri. Materi 
pembelajaran yang ditemukan siswa dengan cara 
pembelajaran tersebut tentu akan lebih bermakna. 
Model pembelajaran inkuiri dapat dilakukan dengan 
bimbingan guru (inkuiri terbimbing), di mana guru 
membimbing siswa melakuan kegiatan dengan 
memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada 
suatu diskusi. 

Model pembelajaran inkuiri dilandasi oleh 
berbagai teori belajar di antaranya yaitu teori 
konstruktivisme (Piaget & Vigotsky), teori belajar 
bermakna (David Ausubel), dan teori belajar 
penemuan (Jerome Bruner). Berbagai teori tersebut 
secara garis besar menekankan pada pengetahuan 
yang dibangun oleh siswanya sendiri melalui 
pengalaman yang telah ada dan 
pengetahuan/informasi baru yang diperoleh dari 
kegiatan yang dilakukan. Pengetahuan tentang 
sesuatu menurut Yamin (2012) merupakan 
konstruksi (bentukan) oleh subjek (akan, sedang 
dalam proses) dalam memahami sesuatu itu. Teori 
konstruktivisme meyakini bahwa pembelajaran 
terjadi hanya ketika pelajar menghubungkan  
informasi baru yang diperolehnya dengan 
pemahaman yang telah ada (Henson 2015). 

Model pembelajaran inkuiri dapat berkontribusi 
lebih baik dibandingkan pembelajaran langsung 
terhadap hasil belajar siswa dan juga berbagai 
keterampilan lainnya. Hal ini dibuktikan oleh 
berbagai penelitian yang telah ada, salah satunya 
oleh Dewi et al. (2013). Sutama et al. (2014) melalui 

penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan 
model inkuiri lebih baik daripada pembelajaran 
langsung dalam hal melatihkan keterampilan kritis 
dan kinerja ilmiah. Selain itu, Perangkat 
pembelajaran yang disusun dengan model inkuiri 
dapat meningkatkan penguasaan konsep dan 
melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa 
(Saputra et al. 2016). 

Berpikir kritis menurut Ennis adalah pemikiran 
yang masuk akal dan refleksi yang berfokus untuk 
memutuskan apa yang harus dipercaya atau 
dilakukan (Rahmatika 2016). Keterampilan ini 
diperlukan bagi siswa agar mampu berpikir logis 
sebelum mengambil keputusan. Keterampilan 
berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan yang 
menjadi sasaran dari proses pembelajaran yang 
dituntut oleh Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016.  

Kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia 
masih rendah (TIMMS, 2015; OECD PISA, 2015). 
Keterampilan berpikir kritis penting untuk dilatihkan 
kepada siswa sejak dini. Berbagai penelitian telah 
membuktikan bahwa keterampilan berpikir kritis 
dapat dilatih/ditingkatkan melalui model 
pembelajaran tertentu di antaranya seperti 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) (Afrizon 
et al., 2012)  dan inkuiri (Nugraha et al. 2015). 

Pelaksanaan pembelajaran di SMPN 1 
Banjarmasin sudah menerapkan Kurikulum 2013 
yang menuntut pendekatan ilmiah. Namun, masih 
perlu ditunjang dengan perangkat pembelajaran 
yang sepenuhnya memfasilitasi pelaksanaan model 
pembelajaran yang menguatkan pendekatan ilmiah 
seperti model inkuiri. Selain itu, Keterampilan 
berpikir kritis selama ini masih belum terukur dalam 
proses pembelajaran. Mata pelajaran IPA terutama, 
misalnya pada Konsep Struktur Tumbuhan dan 
Pemanfaatannya dalam Teknologi, perangkat 
pembelajaran berbasis model inkuiri diharapkan 
dapat membantu siswa dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis selama proses 
menemukan dan membangun pengetahuannya. 

Pengembangan perangkat perangkat 
pembelajaran adalah suatu proses untuk 
menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 
berdasarkan teori/model pengembangan yang telah 
ada. Pengembangan perangkat pembelajaran dapat 
mengacu pada tahap pengembangan yang 
dirancang oleh Plomp. Penelitian pengembangan 
menurut Plomp terdiri atas tiga tahap yaitu, (1) 
penelitian awal (pleminary research), (2) tahap 
membuat prototipe (prototyping phase), dan (3) 
tahap asesmen (assessment phase) (Plomp & 
Nieveen, 2013). 



Prosiding Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah  
Volume 3   Nomor 2   Halaman 603-610   April 2018 

p-ISSN  2623-1611 
e-ISSN  2623-1980 

 

 

©   Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat      

605 

 

Pengembangan perangkat pembelajaran 
bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran. Manfaat pengembangan perangkat 
ini di antaranya adalah mengarahkan pembelajaran 
agar lebih sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. 
Berdasarkan uraian yang telah ditulis, peneliti akan 
mengembangkan pembelajaran (meliputi silabus, 
RPP, materi ajar, LKS, dan lembar penilaian) IPA 
SMP pada Konsep Struktur Tumbuhan dan 
Pemanfaatannya dalam Teknologi  berbasis model 
inkuiri  terbimbing untuk melatihkan keterampilan 
berpikir kritis siswa SMPN 1 Banjarmasin. 

 

2. METODE  
 
Langkah penelitian pengembangan yang mengacu 
pada tahap pengembangan oleh Plomp & Nieveen 
(2013) terdiri atas 3 tahap yaitu, (1) investigasi awal 
(preliminary research), (2) tahap membuat prototipe 
(prototyping phase), dan (3) tahap asesmen 
(assessment phase). Namun, penelitian ini hanya 
sampai pada langkah membuat prototipe. 

Tahap investigasi awal terdiri dari analisis 
kebutuhan dan konteks, studi literatur, dan 
mengembangkan kerangka konsep. Analisis 
kebutuhan dilakukan dengan melakukan observasi 
pembelajaran IPA di SMPN 1 Banjarmasin. Analisis 
konteks dilakukan dengan menganalisis hal-hal 
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan (solusi 
dari masalah) dari pembelajaran yang ada. Berbagai 
hal tersebut yaitu menganalisis silabus, menetapkan 
materi/topik pembelajaran, menetapkan indikator 
pembelajaran, dan solusi dari permasalahan. Studi 
literatur dilakukan untuk mendapatkan berbagai 
pengetahuan yang relevan dengan penelitian. 
Kemudian peneliti mengembangkan kerangka 
konsep berupa rancangan penyelesaian masalah 
dari permasalahan yang telah diidentifikasi. 

Solusi yang dipilih adalah dengan melakukan 
penelitian pengembangan.  Pengembangan 
dilakukan terhadap perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), 
bahan ajar, media pembelajaran, dan lembar 
penilaian. Topik yang dipilih adalah struktur 
tumbuhan dan pemanfaatannya dalam teknologi.  

Tahap membuat prototipe merupakan tahap 
evaluasi formatif yang berfokus pada penyusunan 
rancangan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Evaluasi formatif yang digunakan 
adalah evaluasi formatif menurut Tessmer (1998) 
yang terdiri dari uji pakar, uji perorangan, uji 
kelompok kecil, dan uji lapangan. Validitas prototipe 
diperoleh dari hasil uji pakar. 

Perangkat pembelajaran (prototipe) divalidasi 
oleh 3 orang validator yang terdiri atas 2 orang ahli 
dan 1 orang praktisi. Analisis data menetapkan 
kevalidan perangkat pembelajaran untuk setiap 
komponen menggunakan skor validitas seperti 
disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Tabel kriteria kevalidan 

   

Rentang 
Skor  

Simpulan Keterangan 

1,0 – 1,5 Tidak valid Belum dapat digunakan, masih 
memerlukan konsultasi 

1,6 – 2,5 Kurang valid Dapat digunakan dengan 
banyak revisi 

2,6 – 3,5 Valid Dapat digunakan dengan revisi 
3,6 – 4,0 Sangat valid Dapat digunakan tanpa revisi 

Sumber: Ratumanan Laurent (2011) dalam Suryani et al. (2016) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Validitas merupakan salah satu kriteria yang 
menentukan kualitas suatu produk (Akker 2007).  
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada 
penelitian ini telah mencapai sekurang-kurangnya 
kategori valid sehingga layak digunakan. Beberapa 
komponen yang dirasa masih memerlukan 
perbaikan telah diperbaiki.  

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
pada penelitian ini disusun berbasis model inkuiri 
dan diharapkan dapat melatih keterampilan berpikir 
kritis siswa. Penerapan model inkuiri berdampak 
positif terhadap hasil belajar siswa berdasarkan 
beberapa penelitian sebelumnya. Penerapan model 
inkuiri juga lebih baik daripada pembelajaran 
langsung dalam hal melatihkan keterampilan kritis 
dan kinerja ilmiah (Sutama et al. 2014). Perangkat 
pembelajaran yang disusun dengan model inkuiri 
dapat meningkatkan penguasaan konsep dan 
melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa 
(Saputra et al. 2016). 

 
3.1  Hasil Validasi Silabus 

 
Sebagian besar komponen silabus dinyatakan 
sangat valid dan layak digunakan (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Hasil validasi silabus dari tiga validator (rerata) 

   

Komponen yang dinilai Skor  
Kate-
gori 

1. Identitas silabus memuat: Judul, 
satuan tingkat pendidikan, mata 
pelajaran, kelas/semester, topik, 
dan alokasi waktu. 

4 sv 
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2. Silabus memuat kompetensi inti 
dengan lengkap 

4 sv 

3. Tabel silabus memuat kompetensi 
dasar, indikator, materi pokok, 
kegiatan pembelajaran, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber belajar 

4 sv 

4. Indikator memiliki keterangan 
pertemuan, memuat indikator sikap, 
pengetahuan, dan psikomotor. 

4 sv 

5. Materi pokok dirinci pada setiap 
pertemuan. 

3.67 sv 

6. Kegiatan pembelajaran dirinci untuk 
setiap pertemuan, memuat 
keterangan pendekatan, model, dan 
metode, serta menggambarkan 
sintak model pembelajaran yang 
dipakai. 

3 v 

7. Penilaian memuat teknik, bentuk 
instrumen dan instrumen; dirinci 
untuk sikap spiritual, afektif, kognitif, 
psikomotor, dan keterampilan 
berpikir kritis 

3 v 

Keterangan: sv = sangat valid, v= valid. 

 
Silabus menurut PP Nomor 15 Tahun 2015 

adalah rencana pembelajaran pada suatu mata 
pelajaran atau tema tertentu yang mencakup 
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber belajar. Sebagian besar 
komponen silabus pada penelitian ini dinyatakan 
sangat valid. Komponen yang dinyatakan valid yaitu 
komponen kegiatan belajar mengajar dan penilaian. 
Validator menyarankan untuk komponen tersebut 
agar lebih diperjelas untuk setiap pertemuan. 
 

3.2  Hasil Validasi RPP 
 

RPP telah memenuhi kategori valid dan layak 
digunakan (Tabel 3). 
 

Tabel 3. Hasil validasi RPP dari tiga validator (rerata) 
   

Komponen yang dinilai Skor  
Kate-
gori 

1.  Identitas RPP memuat judul, satuan 
tingkat pendidikan, mata pelajaran, 
kelas/semester, dan alokasi waktu 

3.67 sv 

2.  Kompetensi Inti  4 sv 
3.  Kompetensi Dasar dan Indikator 3.67 sv 
4.  Kekomprehensifan Indikator  dan 

diklasifikasikan menurut ranah 
(domain): sikap, pengetahuan, dan 
psikomotor. 

3.67 sv 

5.  Indikator di RPP sama dengan Indikator 
di Silabus  

4 sv 

6.  Kelengkapan rumusan tujuan 
pembelajaran dengan menggunakan 

3.67 v 

format ABCD (A= audience, B = 
behavior, C = condition, dan D = 
degree) 

7.  Rumusan Indikator cukup ditulis B-nya 
(Behavior) saja (kata kerja operasional 
dan substansinya). 

3.67 v 

8.  Rumusan Tujuan Pembelajaran untuk 
Indikator tertentu tidak boleh berubah B-
nya (kata kerja operasional dan 
substansinya) atau isinya. 

3.67 sv 

9.  Setiap indikator harus ada tujuan 
pembelajaran yang terkait dengan 
indikator itu dan sebaliknya. 

4 sv 

10. Bila RPP terdiri dari beberapa 
pertemuan, Indikator dan Tujuan 
Pembelajaran ada keterangan untuk 
setiap pertemuan. 

4 sv 

11. Materi Pembelajaran (Cukup ditulis 
pokok-pokok/topik-topik materi) 

3.33 v 

12. Pendekatan/Model/Metode 
Pembelajaran sesuai indikator atau 
tujuan pembelajaran. 

3.67 sv 

13. Alat dan Bahan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran dan dirinci setiap 
pertemuan 

4 sv 

14. Langkah Pembelajaran 3.33 v 
15. Kegiatan Belajar Mengajar dilengkapi 

kolom penilaian Keterlaksanaan 
Pembelajaran. 

3.67 sv 

16. Sumber Pembelajaran: Mendaftar 
seluruh sumber pembelajaran yang 
dipakai di RPP.  

3.67 sv 

Keterangan: sv = sangat valid, v= valid. 

 
Sebagian besar komponen RPP mendapat 

kategori sangat valid. Perangkat RPP yang valid 
apabila komponen-komponennya sesuai dengan 
indikator validitas perangkat RPP (Dewi et al. 2013). 
Beberapa perbaikan pada komponen yang dianggap 
perlu diperbaiki sesuai saran validator di antaranya 
adalah indikator dan tujuan pembelajaran serta 
kegiatan belajar mengajar. Indikator dan tujuan 
pembelajaran disusun lebih sistematis kalimatnya. 
Kegiatan belajar mengajar direvisi agar lebih rinci. 
 

3.3 Hasil Validasi Bahan Ajar 
 
Sebagian besar komponen bahan ajar dinyatakan 
sangat valid sehingga dapat digunakan (Tabel 4). 

 
Tabel 4. Hasil validasi bahan ajar dari tiga validator 

(rerata) 
   

Komponen yang dinilai Skor  
Kate-
gori 

1. Materi relevan dengan kompetensi 
yang harus dikuasai siswa 

3.67 sv 

2. Kedalaman uraian sesuai dengan 3.67 sv 
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tingkat perkembangan siswa 
3. Materi yang disajikan sesuai dengan 

kebenaran keilmuan 
3.67 sv 

4. Materi yang disajikan sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari 

4 sv 

5. Menyajikan kompetensi yang harus 
dikuasai siswa 

3 sv 

6. Menyajikan daftar isi 4 v 
7. Menyajikan daftar pustaka 3.67 v 
8. Mendorong rasa keingintahuan 

siswa 
3.33 v 

9. Mendorong terjadinya interaksi 
siswa dengan sumber belajar 

3.67 sv 

10. Mendorong siswa membangun 
pengetahuannya sendiri 

3.33 v 

11. Kesistematisan urutan materi 3.67 sv 
12. Struktur kalimat sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa 
3.67 sv 

13. Penggunaan gambar-gambar yang 
mendukung penjelasan 

3.67 sv 

14. Penyajian gambar dilengkapi 
dengan keterangan gambar 

3.67 sv 

15. Ketepatan penggunaan ejaan 3.67 sv 
16. Ketepatan penggunaan istilah 3.33 v 
17. Ketepatan penyusunan struktur 

kalimat 
3.67 sv 

Keterangan: sv = sangat valid, v= valid. 

 
Bahan ajar secara keseluruhan telah valid. 

Beberapa hal yang diperbaiki menurut saran 
validator di antaranya penggunaan kalimat harus 
lebih interaktif, gambar yang lebih relevan dan jelas, 
penambahan lembar kerja yang berbeda dengan 
LKS, dan beberapa kesalahan penulisan. Bahan 
ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara 
sistematis sehingga tercipta lingkungan/suasana 
yang memungkinkan siswa untuk belajar (Depdiknas 
2008). Oleh karena itu, bahan ajar ini diharapkan 
memberi kenyamanan bagi siswa dalam belajar. 

 

3.4 Hasil Validasi LKS 
 
Sebagian besar komponen LKS dinyatakan sangat 
valid dan sebagian lainnya dinyatakan valid 
sehingga dapat digunakan pada proses 
pembelajaran (Tabel 5). 
 

Tabel 5. Hasil validasi LKS dari tiga validator (rerata) 
   

Komponen yang dinilai Skor  
Kate-
gori 

1. Tujuan   
a. Kesesuaian tujuan di LKS 

dengan  indikator  di silabus 
4 sv 

b. Kesesuaian tujuan di LKS 
dengan indikator   di RPP 

4 sv 

2. Kebahasaan    

a. Keterbacaan bahasa atau 
bahasa yang digunakan sesuai 
dengan usia siswa 

3.67 sv 

b. Menggunakan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 

4 sv 

c. Istilah dan simbol yang 
digunakan tepat dan dapat 
dipahami dan digunakan secara 
ajeg 

3.67 sv 

3. Penyajian   
a. membangkitkan motivasi/ 

minat/rasa ingin tahu 
3.67 sv 

b. Sesuai dengan taraf berfikir, dan 3.67 sv 
c. Kemampuan membaca siswa 3.67 sv 
d. Menarik/menyenangkan 3.33 v 

4. Format   
a. LKS harus dilengkapi dengan 

Kunci LKS 
4 sv 

b. Jenis huruf Calibri 3.67 sv 
c. Ukuran huruf 12 untuk SMP  3.67 sv 
d. Spasi 1,15 3.67 sv 

5. Penilaian Model LKS dalam 
Menunjang Inovasi dan 
Peningkatan Mutu KBM 

  

a. Menunjang terlaksananya proses 
belajar mengajar yang lebih 
diwarnai oleh Student Active 
Learning atau proses belajar 
mengajar interaktif 

3.33 v 

b. Memberikan kemudahan dalam 
mengembangkan salah satu atau 
lebih keterampilan inkuiri/ berpikir 
kritis 

3.67 sv 

c. Memberikan kemudahan dalam 
membuat soal evaluasi hasil 
belajar 

3.67 sv 

d. Mampu mengundang 
keingintahuan siswa lebih lanjut. 

3 v 

e. Penilaian menyeluruh Bapak/Ibu 
terhadap model LKS ini 
dibandingkan dengan LKS yang 
Bapak/Ibu gunakan 

3.67 sv 

Keterangan: sv = sangat valid, v= valid. 

 
LKS yang dikembangkan telah mencapai 

kategori valid, bahkan sebagian besar komponen 
sangat valid. Beberapa revisi yang dilakukan peneliti 
terhadap LKS di antaranya adalah membuat 
tampilan LKS lebih menarik dengan bentuk, gambar, 
dan warna. Selain itu, juga dilakukan 
penyederhanaan susunan kolom diskusi agar lebih 
mudah dipahami siswa. Menurut Hamdani (2011), 
LKS sebaiknya dirancang sesuai dengan pokok 
bahasan dan tujuan pembelajarannya. 

 

3.5 Hasil Validasi Media 
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Sebagian besar komponen bahan media 
pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan 
sangat valid sehingga dapat digunakan (Tabel 6). 
 
 

Tabel 6. Hasil validasi media dari tiga validator (rerata) 
   

Komponen yang dinilai Skor  
Kate-
gori 

1. Kesesuaian media dengan tujuan 
pembelajaran 

4 sv 

2. Kesesuaian media sebagai sumber 
belajar 

4 sv 

3. Kerunutan materi pembelajaran 
yang ditampilkan dalam media 

3.33 v 

4. Gambar yang ditampilan menarik 
dan mendukung materi yang 
disampaikan 

3.67 sv 

5. Penggunaan bahasa sesuai EYD 3.67 sv 
6. Kesederhanaan struktur kalimat 4 sv 
7. Efisiensi media dalam kaitannya 

dengan waktu 
3.67 sv 

8. Efisiensi media dalam kaitannya 
dengan biaya 

3.67 sv 

9. Efisiensi media dalam kaitannya 
dengan tenaga 

3.67 sv 

10. Keamanan media bagi siswa 4 sv 

Keterangan: sv = sangat valid, v= valid. 
 
Media pembelajaran yang dikembangkan 

dalam penelitian ini berupa power point. Media ini 
diharapkan dapat menghubungkan siswa dengan 
suasana dan pengalaman belajar yang tidak bisa 
didapat di kelas. Perbaikan media berdasarkan 
saran validator antara lain penggunaan ukuran huruf 
yang lebih tepat, gambar, tampilan, dll. Daryanto 
mengatakan penyajian materi pada media 
pembelajaran ini akan menjadi menarik apabila ada 
permainan warna, huruf, dan visual seperti gambar 
(Rahayu & Hartati 2016).  

 
3.6 Hasil Validasi Lembar Penilaian 

 
Hasil validasi lembar penilaian spiritual, afektif, 
psikomotor, dan keterampilan berpikir kritis pada 
umumnya sangat valid (Tabel 7).  

 
Tabel 7. Hasil validasi lembar penilaian spiritual, afektif, 

psikomotor, dan keterampilan berpikir kritis dari 
tiga validator (rerata) 

   

Komponen yang dinilai Skor  
Kate-
gori 

Lembar Penilaian Spiritual   
1. Petunjuk mengisi skor penilaian spiritual 

diberikan dengan runut dan jelas 
4 sv 

2. Aspek penilaian runut dan jelas 4 sv 

3. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 4 sv 
4. Kesederhanaan struktur kalimat aspek 

penilaian 
4 sv 

Lembar Penilaian Afektif    
1. Petunjuk mengisi skor penilaian afektif 

diberikan dengan runut dan jelas 
4 sv 

2. Aspek penilaian runut dan jelas 3.67 sv 
3. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 4 sv 
4. Kesederhanaan struktur kalimat aspek 

penilaian 
4 sv 

Lembar Penilaian Psikomotor 3.33 v 
1. Petunjuk dalam menjawab soal diberikan 

dengan runut dan jelas 
4 sv 

2. Rincian Tugas Kinerja (RTK) runut dan 
jelas 

3.33 v 

3. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 3.67 sv 
4. Kesederhanaan struktur kalimat Rincian 

Tugas Kinerja (RTK) 
3.67 sv 

Lembar Penilaian Keterampilan Berpikir 
Kritis  

  

1. Petunjuk dalam menjawab mengisi skor 
penilaian keterampilan berpikir kritis 
diberikan dengan runut dan jelas 

4 sv 

2. Aspek penilaian runut dan jelas 4 sv 
3. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 4 sv 
4. Kesederhanaan struktur kalimat dalam 

aspek penilaian 
4 sv 

Keterangan: sv = sangat valid, v= valid. 

 
Lembar penilaian kognitif terdiri dari 30 butir 

soal. Keseluruhan lembar penilaian kognitif telah 
memenuhi kategori valid sehingga layak digunakan 
(Tabel 8). 

 
Tabel 8.  Hasil validasi lembar penilaian kognitif dari 

tiga validator (rerata) 
   

Butir 
soal 

Isi 
Bahasa & Penulisan 

Soal 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 3 v 2.67 v 
2 3 v 3 v 
3 3 v 2.67 v 
4 3 v 3 v 
5 3 v 3 v 
6 3 v 2.67 v 
7 3 v 2.67 v 
8 4 sv 3.67 sv 
9 3.67 sv 2.67 v 

10 3.67 sv 3.67 sv 
11 3.67 sv 3.67 sv 
12 4 sv 4 sv 
13 3.67 sv 2.67 v 
14 3.67 sv 3.67 sv 
15 4 sv 3.67 sv 
16 4 sv 3.33 v 
17 4 sv 2.67 v 
18 4 sv 4 sv 
19 3.67 sv 3.33 v 
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20 3.67 sv 2.67 v 
21 4 sv 4 sv 
22 4 sv 4 sv 
23 4 sv 4 sv 
24 4 sv 4 sv 
25 4 sv 3.67 sv 
26 4 sv 4 sv 
27 4 sv 3.67 sv 
28 4 sv 3.67 sv 
29 4 sv 3.67 sv 
30 4 sv 3.67 sv 

Keterangan: sv = sangat valid, v= valid. 

 
Sebagian besar komponen lembar penilaian 

spiritual, afektif, psikomotor, kognitif, dan 
keterampilan berpikir kritis termasuk dalam kategori 
sangat valid. Revisi yang dilakukan oleh peneliti 
berdasarkan saran validator di antaranya perbaikan 
indikator penilaian agar lebih mudah dilakukan 
penilaian terhadap siswa pada saat proses belajar. 
Soal dan pilihan jawaban pada lembar penilaian 
kognitif juga tidak lepas dari beberapa perbaikan, di 
antaranya perbaikan kalimat dan susunannya dan 
kesesuaian soal dengan tingkat berpikir yang 
diharap dan kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran. Lembar penilaian ini diharapkan 
mampu menilai hasil belajar siswa yang meliputi 
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
sebagaimana yang dituntut oleh Permendikbud No. 
23 Tahun 2016.  
 

4. SIMPULAN 
 

Perangkat pembelajaran IPA berbasis model inkuiri 
terbimbing dalam melatihkan keterampilan berpikir 
kritis siswa yang telah dikembangkan terkategori 
sekurang-kurangnya valid. Hal yang sama juga pada 
sebagian besar komponen setiap perangkat 
pembelajaran. 
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